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Tinjauan Figh Muamalah terhadap Penerapan Denda pada Pembiayaan
Bermasalah (Studi Kasus di PT BPRS PNM Mentan)

Keharusan meninggalkan beban berat tercantum dalam kaidah figh (J13: s»<l)
Sebagaimana halnya memberikan penangguhan terhadap orang yang berhutang
dalam persoalan pembiayaan Keadaan tersebut sangat berpengaruh terhadap
kemajuan perekonomian Akan tetapi, bilamana penangguhan tersebut sudah tidak
diperhatikan lagi oleh orang-orang yang berhutang maka akan mengakibatkan
pembiayaan bermasalah Sehingga untuk mensikapi hal tersebut, Lembaga Keuangan
Syariah khususnya PT BPRS PNM Mentari memberlakukan pemberian
sanksi/denda terhadap nasabah yang menunda-nunda pembayaran Disamping itu,
sebagian ulama mengharamkan jika memberikan persyaratan tambahan diluar utang-
putang yang mengakibatkan beruntungnya pihak mugridh (pihak yang
menghutangi)

Peneliian 1mm bertujuan untuk mengetahw tinjauan figh muamalah terhadap
penerapan denda pada pembiayaan bermasalah di PT BPRS PNM Mentari dengan
menggunakan metode studi kasus

Analisis  kualitatiff digunakan dalam penehtian 11 Analisis  kuahtatif
menggambarkan tentang penerapan Ash-Shulhu, langkah-langkah penyelamatan
pembiayaan bermasalah, serta argumentasi pemberian denda terhadap pembiayaan
bermasalah di PT BPRS PNM Mentar

Hasil penelitian 1m adalah (1) Ash-Shulhu dengan pemberian denda ditempatkan
kepada seluruh nasabah pembiayaan sesuai dengan kondisi penyebab terjadinya
keterlambatan pembayaran, (2) Langkah-langkah terhadap penyelamatan
pembiayaan bermasalah di PT BPRS Mentari dilakukan dengan menganalisa
penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah oleh team pendapatan dan remedial,
serta penghapusan denda jika kondisi nasabah sudah pailit, (3) Penerapan denda di
PT BPRS PNM Mentan diberlakukan kepada nasabah (yang mampu namun dengan
sengaja menunda-nunda pembayaran) dengan tujuan untuk mendidik supaya disiplin
dalam menepati janjinya, serta dana yang berasal dar1 denda tersebut diperuntukkan
sebagai dana sosial
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